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ABSTRAK

Regresi linier berganda merupakan suatu analisis regresi statistika yang
menganalisa hubungan antara satu peubah tak bebas (Y ) dengan lebih dari satu
peubah bebas (X). Pada penelitian ini dibentuk model regresi linier berganda
untuk peubah tak bebas rata-rata nilai UN dengan peubah bebasnya adalah rata-
rata nilai mata pelajaran Pendididikan Agama, Kewarganegaraan, Bahasa
Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika, Pendidikan Jasmani dan Kesehatan,
Kesenian, Fisika, Kimia, Biologi, dan Teknologi Informasi dan Komputer. Data
pada penelitian ini adalah rata-rata nilai rapor semester 3 s/d semester 6 dan rata-
rata nilai UN Kelas IPA SMAN 1 Teluk Dalam, Kab. Nias Selatan. Karena siswa
berasal dari 4 angkatan yaitu angkatan 2004, 2005, 2006, dan 2007 maka
angkatan dimasukkan sebagai peubah bebas yang diubah menjadi peubah boneka.
Hasil analisis ini menyatakan bahwa peubah bebas yang berpengaruh adalah nilai
mata pelajaran Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Fisika dan angkatan,

Kata kunci: analisis regresi linier berganda, nilai UN, nilai rapor, peubah
boneka.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam kehidupan suatu negara, pendidikan memegang peranan yang
sangat penting untuk menjamin kelangsungan hidup negara dan bangsa, karena
pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas
sumber daya manusia. Pada umumnya orang menilai mutu pendidikan suatu
sekolah hanya dilihat dari prestasi belajar siswa. Suatu sekolah dapat dikatakan
bermutu tinggi apabila prestasi belajar yang dicapai oleh siswanya menunjukkan
hasil yang baik. Salah satu penilaian mutu yang dilihat dari suatu sekolah adalah
jumlah kelulusan siswa tiap tahun melalui Ujian nasional yang selanjutnya disebut
UN yang diadakan semua sekolah di Indonesia.

Menurut per.;«lturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
No.45 tahun 2006, UN adalah kegiatan pengukuran pencapaian kompetensi
peserta didik secara nasional pada mata pelajaran tertentu dalam kelompok mata
pelajaran ilmu pengetahuan. Hasil UN digunakan sebagai pertimbangan untuk
penentuan kelulusan peserta didik[1].

Depdiknas (2003) mendefinisikan belajar sebagai proses membangun
makna/pemahaman terhadap informasi dan/atau pengalaman. Proses membangun
makna tersebut dapat dilakukan sendiri oleh siswa atau bersama orang lain. Proses
itu disaring dengan persepsi dan pikiran (pengetahuan awal). Belajar bukanlah
proses menyerap pengetahuan yang sudah jadi bentukan guru. Hal ini terbukti dari

hasil ulangan para siswa yang berbeda-beda padahal mendapat pengajaran yang




sama, dari guru yang sama, dan pada saat yang sama. Mengingat belajar adalah
adalah kegiatan keaktifan siswa, yaitn membangun pemahaman, maka partisipasi
guru jangan sampai merebut otoritas atau hak siswa dalem membangun
gagasannya[4].

Prestasi belajar adalah hasil atau taraf kemampuan yang telah dicapai
siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar dalam waktu tertentu baik berupa
perubahan tingkah laku, keterampilan dan pengetahuan dan kemudian akan diukur
dan dinilai yang kemudian diwujudkan dalam angka atau pernyataan[5].

Banyak hal yang dapat menjadi acuan orang untuk melihat prestasi siswa
dalam mendapatkan nilai UN yang memuaskan salah satunya adalah nilai rapor
siswa setiap semester. Untuk itulah penulis ingin mengetahui seberapa besar
pengaruh nilai rapor setiap semester dan mata pelajaran apa saja yang
berpengaruh signifikan terhadap rata-rata nilai UN dengan menggunakan Analisis

Regresi Linier Berganda.

1.2 Perumusan Masalah
Akan diketahui apakah nilai rapor semester berpengaruh terhadap nilai
UN dan mata pelajaran kelas IPA apa saja yang berpengaruh terhadap nilai UN di

SMAN 1 Teluk Dalam, Kab. Nias Selatan angkatan 2004 s/d 2007,

1.3 Batasan Masalah
Penelitian ini hanya dibatasi pada hubungan antara nilai mata pelajaran

kelas IPA terhadap nilai Ujian Nasional (UN) di SMAN 1 Teluk Dalam, Kab.

Nias Selatan angkatan 2004 s/d 2007.



1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dilakukan penelitian ini adalah untuk menganalisa hubungan
nilai mata pelajaran kelas IPA terhadap nilai UN SMAN 1 Teluk Dalam, Kab.

Nias Selatan angkatan 2004 s/d 2007.

1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh nilai rapor dan

menentukan mata pelajaran kelas IPA yang berpengaruh terhadap nilai UN.

1.6 Sistematika Penulisan

Penulisan tugas akhir ini terdiri dari :

BAB1 : Pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan
masalah, pembatasan masalah, manfaat penelitian, tujuan penelitian

dan sistematika penulisan.

BABIl  :Landasan Teori. Bab ini berisi teori dasar yang digunakan untuk

mendukung pembahasan masalah.

BABIII : Data dan Metode. Bab ini berisi data dan metode yang digunakan

dalam pembahasan masalah.

BABIV : Hasil dan Pembahasan. Bab ini berisi hasil pengolahan data dan

pembahasannya.

BABV  : Penutup. Bab ini berisi kesimpulan.




BABII

LANDASAN TEORI

2.1 Analisis Regresi[2]

Analisis regresi adalah suatu analisa statistika yang digunakan untuk
melihat hubungan antara dua peubah atau lebih yang terdiri dari satu peubah tak
bebas dengan satu atau lebih peubah tak bebas. Peubah tak bebas adalah peubah
yang nilainya bergantung dengan peubah lain, biasanya dilambangkan dengan Y.
Peubah bebas adalah peubah yang nilainya tidak tergantung peubah lain atau yang
mempengaruhi peubah tak bebas, biasanya dilambangkan dengan X.

Regresi linier sederhana merupakan salah satu metode analisis regresi
yang model regresinya hanya melibatkan satu peubah bebas. Model pada analisis

ini adalah:
Yi = Bot BiXi+ 6 51i:1,2,070 M st snssenss (2.1.1)

Jika peubah bebas lebih dari satu dan semuanya merupakan data
numerik, maka analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda

dengan model regresi:

Yi=BO + BIXil + ﬁzxiz m o9 BkXik Ty Ef  cesessisssissssisesssscssnsinsens (2.1.2)

dengan:
i :1.2,,n j=01.2,-,k
Y; :peubah tak bebas pada pengamatan ke-i

X;; : peubah bebas ke-j pada pengamatan ke-i




B; :koefisien regresi ke

& :sisaan ke-i

Jika peubah bebas lebih dari satu dan merupakan campuran antara data
numerik dengan data kategorik maka analisis yang digunakan adalah analisis
regresi linier berganda dengan peubah kategorik. Analisis regresi berganda
dengan peubah kategorik sama dengan analisis regresi biasa, hanya saja peubah
kategorik ditransformasi menjadi peubah boneka (dummy variable} dan biasanya
dilambangkan dengan Z, jika ¢ adalah banyak kategori maka peubah bonekanya

sebanyak g-1.

Model regresi untuk populasi kasus peubah boneka dengan k banyak peubah

boneka adalah sebagai berikut:

Yi=Bo + B1Xis + BoXiz + -+ +BpXip+PpsiZia + BpraZip + -+ + Bprx—1Zie-1) +

AT e I WERTT (2.1.3)

dengan:
i 1,2, ,m;j:012,- ,p+k
Y; :peubah tak bebas pada pengamatan ke-i
: peubah bebas ke-/ pada pengamatan ke-i
B; :koefisien regresi ke
Z;, * peubah bebas boneka (dummy) ke-k pada pengamatan ke-i
g :sisaan ke-i
Jika persamaan (2.1.3) dinyatakan dalam vektor dan notasi matriks, maka

diperoleh:

- U —— 2.1.4)




dimana : Y : vektor peubah tak bebas

B = vektor parameter

£ 3 vektor sisaan

X : matriks rancangan

Dalam notasi matriks, persamaan (2.1.3) dapat dituliskan sebagai berikut:

- ﬁo =
B1

Y7 [1 X1 X1z - Xip Zyy Ziz - Zu]| B &1
| |1 X1 X2 =~ Xop 2oy Zpp -~ Zx| &
LE|l X1 Xz - Xgp Zan Z3z - Zak Po |+|es
N N F : IR P w1 ||Bewr] |
Wl s Xpg Xpz o Xnp Zni Zpp o Zpgl|Boz &n

ﬁp+k-

Model regresi linier berganda untuk sampel adalah sebagai berikut:

Yi=bg + b1 X113 + b2 Xz + o+ + bpXip+bpi12in + bpyaZip + -+ + bpyp—1 Zyx-1y +

bp.,.kZik ol - OO O S PR RN (215)

dengan:
i=12,nj=012 p+k
Y; :nilai pengamatan ke-i dari peubah tak bebas Y
X;;  nilai pengamatan ke-f dari peubah beba.s ke-i
b; :koefisien regresi ke-f
e; :sisaan ke-i

Dalam notasi matrik, persamaan (2.1.5) dapat dituliskan sebagai berikut:



- bo -y
by

Y; 1 Xy Xoo o X Zy Zyp; - Zy]| ba ey
o (1 Xan X2 = Xop 2y Zpp - Zxf| e,
Vi1 Xs1 Xsz - Xep Zan Zamz - Za|| bp [+]e
: : SR 1 : R | 1 !
Yn 1 an an Xﬂp Zni an an bp+2 En

-bp-i-k_

dengan : Y : vektor peubah tak bebas berukuran nx1
: matriks rancangan berukuran nx(p + k + 1)

Iz >

: vektor koefisien regresi berukuran (p + &k + 1)x1

: vektor sisaan berukuran nx1

|

2.2 Metode Kuadrat Terkecil (MKT)[7)

Salah satu metode yang digtmékan untuk menduga model regresi adalah
Metode Kuadrat Terkecil (MKT). Metode Kuadrat Terkecil (MKT) merupakan
pendugaan model regresi dengan jalan meminimumkan Jumlah Kuadrat Sisaan

(JKS) dengan cara melakukan penurunan parsial JKS terhadap setiap komponen b

dan menyamakannya dengan 0.

_’KS = 812 F 922 + 832 Qo eﬂZ ............................................................. (2.2.1)
€1
€2

= [e; e, e3 - eylles

€n

Persamaan (2.1.6) dapat dituliskan sebagai berikut:

e =y — Xb, schingga




=yTy—y"Xb—b"X"y +b"X"Xb

Karena b7XT y merupakan skalar maka sesuai dengan sifat transpos

matriks, diperoleh

X7y = (7x7y)

T AT
= (()'y)
= XTX .ll
dengan demikian diperoleh:
JKS = ZTZ - ZZTXQ S LD . { - OO (2.2.2)

Selanjutnya, dilakukan penurunan parsial terhadap b, yaitu :

d(y"y — 2y"Xb +bTX"Xb)

b 0

0—2XTy+2X"Xb=0

-X"y+X"Xb=0




akibatnya
XTXB=XTY  eoocrsnssemssssmesee (2.2.3)
Bila persamaan (2.2.3) dikalikan dengan (X7X)™! pada kedua sisi, maka akan

diperoleh pendugaan parameter koefisien regresi dengan metode kuadrat terkecil

sebagai berikut:
K" AT0b = KT Xy

SRR, ... ........ (2.2.4)

2.3 Uji Keberartian Model Regresi[2]

2.3.1 Analysis of Variance (ANOVA)

Analisis keragaman dilakukan untuk mengpji pengaruh peubah bebas
terhadap peubah tak bebas dengan menggunakan tabel Analysis of Variance
(ANOVA) yang merupakan salah satu cara untuk menguji keberartian model

regresi. Langkah-langkahnya sebagai berikut:

a. Hipotesis yang diuji :
Ho 2] ﬂi =(

Hy:ada Bi#0;i=12-,p




b. Tabel ANOVA

Tabel 2.3.1.1 Analisis Varians (ANOVA)

Kfr‘:‘g‘:;‘;n Derajat bebas | SUmiah Kuadrat lf::g:;‘ Fhit
Regresi dbr=p ‘]KR =bTX"y —ny* (KTR =]EI§§ TR
Sisaan dbs=n—p-1 |JKS=yTy-b'XTy KTS=!;(Ti kTS
Total dbt=n—1 JKT =yTy—ny’
Keterangan: JKR : Jumlah Kuadrat Terkecil
JKS : Jumlah Kuadrat Sisaan
JKT : Jumlah Kuadrat Total
KTR : Kuadrat Tengah Regresi
KTS : Kuadrat Tengah Sisaan
dbr : Derajat Bebas Regresi
dbs : Derajat Bebas Sisaan
dbt : Derajat Bebas Total
n : banyak persamaan
p : banyak variabel
c. Tentukan taraf uji (o)
d. Hitung Statistik Uji
Frip = —"K% ....................... (23.1.1)

e. Figpa = F, apn-p-1
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f. Keputusan:
Jika Fpie > Fy p,n—p-1 maka tolak Hp

g. Interpretasi
H, ditolak jika Fu;e > Fgpn-p-1 atau nilai-p kecil dari @ dan disimpulkan
bahwa pada taraf nyata a ada variabel bebas (X) yang berpengaruh signifikan
terhadap Y. Jika H, ditolak, maka pengujian dilanjutkan dengan uji individual
(uji-f) untuk melihat peubah bebas mana yang berpengaruh signifikan

terhadap Y.

2.3.2 Usi Individual (U§i-f)

Jika uji keberartiran model regresi yang diperoleh menunjukkan bahwa
ada peubah bebas yang berpengaruh nyata terhadap peubah tak bebas
(keputusannya tolak Hp), maka akan diketahui lebih lanjut peubah mana yang
berpengaruh nyata terhadap peubah tak bebas. Uji-# digunakan untuk menguji
apakah terdapat pengaruh peubah bebas terhadap peubah tak bebas secara

individu. Langkah-langkah pengujiannya sebagai berikut:

Prosedur Uji :
a. Tentukan hipotesis
Hy:p:=0
H :5i#0,i=01-,p
b. Tentukan taraf uji (@)

¢. Hitung statistik uji

(2.3.2.1)

11




dimana: ¢;; : Elemen diagonal matriks (X7 X)™?

52 : Kuadrat tengah sisaan

d. Tentukan ta

E,n—p—l
e. Keputusan
Jika |ty > te, ., , maka tolak Hp
zl
f. Interpretasi

Hyditolak jika [tpi| > te atau jika nilai-p kecil dari @ maka dapat

Zn—p-1

disimpulkan bahwa peubah bebas tersebut berpengaruh nyata terhadap

peubah tak bebas.

2.4 Pengujian Asumsi
Untuk mengetahui apakah model regresi yang diperoleh merupakan
mode] yang baik, maka dilakukan uji asumsi-asumsi terhadap model regresi

tersebut sebagai berikut:

2.4.1 Asumsi Kenormalan
Regresi linier normal klasik mengasumsikan bahwa tiap &; terdistribusi
menurut sebaran normal dengan nilai tengah nol (E(g;) = 0) dan ragam yang
homogen (Var(g;) = a%). Asumsi ini dapat dinyatakan sebagai berikut:
& ~ N(0,0%)
Asumsi kenormalan dapat diuji dengan menggunakan penyebaran data pada

sumbu diagonal dari plot kenormalan (Normal probability plof). Pemeriksaan

12




kenormalan terpenuhi apabila titik—titik yang dihasilkan akan terletak pada suatu

garis yang menghampiri lurus.

2.4.2 Asumsi Kebebasan

Untuk melihat keacakan/kebebasan model yang telah diperoleh dapat
dilihat dari plot sisaan dengan urutan data. Asumsi kebebasan terpenuhi jika
datanya menyebar secara acak atau tidak saling berkorelasi dan plotnya tidak

membentuk suatu pola.

2.4.3 Asumsi Kehomogenan Ragam

Suatu cara yang dapat digunakan untuk memeriksa apakah kondisi
asumsi kehomogenan ragam terpenuhi atau tidak adalah dengan melakukan plot
antara e; dengan ;. Asumsi ini dapat dikatakan terpenuhi jika plot dari sebaran

datanya tidak membentuk suatu pola.

2.4,4 Multikolinieritas

Multikolinieritas berarti adanya hubungan linier yang cukup besar antara
beberapa atau semua peubah bebas dari model regresi. Hal itu akan menyebabkan
keberartian koefisien regresi yang diperoleh tidak tepat.

Untuk mengetahui adanya multikolinieritas dalam model dapat dilakukan
dengan melihat nilai dari Variance Inflation Factor (VIF). Nilai VIF yang lebih

dari 10 merupakan petunjuk adanya multikolinieritas di dalam model.

Nilai VIF dapat dihitung dengan persamaan sebagai berikut:

VIF = s e eessssssssemmsssssessemesssseseomssosonte (2.4.4.1)

13



dimana:
i :1,2,...,p
R;% : Nilai dari koefisien determinasi (R?) dari regresi peubah X; dengan

sisa peubah bebas yang lain.

2.5 Koefisien Determinasi
Salah satu kriteria yang sering digunakan untuk pemilihan model terbaik
adalah koefisien determinasi. Koefisisen determinasi adalah suatu ukuran

kesesuaian model dengan data yang ada, yang dapat dihitung melalui persamaan:

R2= f%x 100%, A S N 2.5.1)

Berdasarkan kriteria ini, model terbaik adalah model dengan nilai koefisien
determinasi terbesar.

Jumlah Kuadrat Tengah (JKT) adalah ukuran keragaman Y di sekitar
nilai rata-ratanya dan Jumlah Kuadrat Sisaan (JKS) adalah ukuran dari keragaman
data yang dapat diterangkan oleh garis regresi. R? sering disebut sebagai
perbandingan keragaman peubah tak bebas Y yang dijelaskan oleh peubah bebas

X Karena 0 < JKS < JKT maka berlaku 0 < R < 1,

2.6 Tingkat Signifikansi (@)

Untuk sebuah hipotesis didalam penelitian apabila statistik uji telah
dipilih, langkah selanjutnya adalah menctapkan suatu tingkat signifikansi atau
taraf nyata yang dilambangkan dengan a. Tingkat signifikansi atau taraf nyata ini
digunakan untuk penarikan kesimpulan. Nilai-nilai yang biasa untuk « adalah

0,01 dan 0,05.

14




2.7 Pengambilan Keputusan dengan Nilai-p

Tidak ada ketetapan umum tentang seberapa kecil ¢ yang dijadikan
kriteria untuk menolak H, sebagai petunjuk yang kuat dalam menerima H,.
Misalkan peneliti A menggunakan o = 0,05 yang dipertimbangkan sebagai tingkat
signifikansi yang cukup kecil, sementara peneliti B bertahan untuk menggunakan
.= 0,01. Jadi, sangat mungkin bagi peneliti A untuk menolak H, ketika peneliti B
gagal untuk menolak H, terhadap data yang sama. Jika para peneliti tersebut
setuju utuk melakukan tes statistik yang sama, maka masalah tersebut dapat
dipecahkan dengan melaporkan hasil dari percobaan menggunakan nilai-p dari tes
statistik tersebut yang mana nilai-p didefinisikan sebagai ukuran terkecil dari o

yang menolak H.
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BAB 111
DATA DAN METODE
3.1 Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah rata-rata nilai rapor
semester tiga s/d semester enam dan rata-rata nilai UN kelas IPA angkatan 2004

s/d 2007 di SMAN 1 Teluk Dalam, Kab. Nias Selatan.
Peubah-peubah yang dapat diamati adalah sebagai berikut :

1. Peubah tak bebas Y merupakan rata-rata nilai Ujian Nasional (UN)
2. Peubah X merupakan kumpulan rata-rata nilai rapor setiap semester yang
terdiri dari 12 peubah, antara lain:
a. Peubah bebas X} adalah rata-rata nilai Pendidikan Agama
b. Peubah bebas X adalah rata—rata nilai Pendidikan Kewarganegaraan
(KWN)
c. Peubah bebas X; adalah rata-rata nilai Bahasa Indonesia
d. Peubah bebas X, adalah rata—rata nilai Bahasa Inggris
e. Peubah bebas X; adalah rata—rata nilai Matematika
f.  Peubah bebas X adalah rata-rata nilai Kesenian
g Peubah bebas X; adalah rata—rata nilai Pendidikan Jasmani dan
Kesehatan (Penjaskes)
h. Peubah bebas X adalah rata-—rata nilai Fisika
i. Peubah bebas Xjadalah rata-rata nilai Kimia

j. Peubah bebas Xy adalah rata-rata nilai Biologi
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k. Peubah bebas X;; adalah rata-rata nilai Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK).

l. Peubah bebas X;; adalah tahun angkatan siswa masuk SMAN 1 Teluk
Dalam, Kab. Nias Selatan yang merupakan peubah kategorik yang terdiri
atas 4 kategori yaitu angkatan 2004, angkatan 2005, angkatax; 2006, dan
angkatan 2007. Kategori-kategori tersebut didefinisikan ke dalam bentuk

peubah boneka (dummy) sebagai berikut:

Variabel Dummy
Angkatan
2, Z, Z3
2004 1 0 0
2005 0 1 0
2006 0 0 1
2007 0 0 0

3.2 Metode

3.2.1 Metode Pengumpulan Data

Objek pada penelitian ini adalah 207 orang siswa kelas JPA SMAN 1
Teluk dalam, Kab. Nias Selatan. Adapun data perincian siswa SMAN 1 Teluk

Dalam, Kab. Nias Selatan disajikan pada Tabel 3.2.1.1

Tabel 3.2.1.1 Jumlah siswa kelas IPA SMAN 1 Teluk Dalam angkatan 2004 s/d

2007
No | Angkatan Jumlah
1 2004 52
2 2005 50
3 2006 59
4 2007 46
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3.2.2 Metode Analisis Data

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu :

1. Melihat gambaran umum dan penyebaran data menggunakan Analisis
Statistik Deskriptif yang meliputi nilai rata-rata semua peubah, nilai
maximum, nilai minimum dan nilai koefisien keragaman.

2. Menduga nilai parameter dengan menggunakan Metode Kuadrat Terkecil
sehingga diperoleh nilai dugaannya untuk menentukan persamaan Analisis
Regresi Linier Berganda.

3. Melakukan pengujian hipotesis dengan Analisis Ragam (ANOVA) serta
melakukan Uji Individual (Uji-f) untuk melihat peubah mana yang signifikan
mempunyai pengaruh nyata terhadap peubah Y.

4, Melakukan pengujian asumsi yaitu pengujian asumsi kenormalan, asumsi
kebebasan, dan asumsi kehomogenan ragam serta menghitung nilai

multikolinieritas.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Perincian Jumlah Kelulusan Siswa

Pada Tabel 5.1 di bawah ini merupakan data perincian jumlah kelulusan

siswa SMAN 1 Teluk dalam, Kab. Nias Selatan angkatan 2004 s/d 2007.

Tabel 4.1.1 Data Jumlah Kelulusan Siswa SMAN 1 Teluk Dalam, Kab. Nias

Selatan kelas IPA Angkatan 2004 s/d 2007

Keterangan
No | Angkatan Lulus T%:_;ak o Total
1 2004 25 i1 A 52
2 2005 49 1 50
3 2006 49 10 59
4 2007 42 4 46
Jumlah 165 42 207

Adapun diagram batang untuk keterangan siswa yang lulus dan siswa

yang tidak lulus adalah sebagai berikut:

|
|

50

45

40

35

30

25 = LULUS
20 u TIDAK LULUS
15

10

5

0 -

2004 2005 2006 2007

Gambar 4.1 Jumlah siswa yang lulus dan tidak lulus per angkatan
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4.2 Analisis Deskriptif

Untuk melihat gambaran umum data serta penyebarannya maka
dilakukan analisis statistika deskriptif untuk semua peubah. Analisis statistika
deskriptif dilakukan dengan mengamati rata-rata nilai, nilai maksimum, nilai
minimum dan koefisien keragaman untuk setiap peubah. Koefisien keragaman
adalah suatu ukuran keragaman relatif[8]. Pada Tabel 4.1.1 disajikan rata-rata

nilai, nilai maksimum, nilai minimum dan koefisien keragaman untuk setiap

peubah.
Tabel 4.2.1 Deskripsi Data untuk Setiap Peubah

Variabel Rata-rata | Minimum | Maksimum KK
Rata-ratanilai UN | 6 7449 4.4 8,88 15,89
Pendidikan Agama | 77,237 69,75 89,25 5,08
Kewarganegaraan 72,655 63 85 5,16
Bahasa Indonesia 75,024 58,5 87,4 6,56
Bahasa Inggris 70,841 62,5 85,75 5,41
Matematika 67,123 59 88 8,08
Kesenian 73,902 65 82,25 4,12
Penjaskes 74,612 67 84,25 3,92
Fisika 66,5 59 79 4,59
Kimia 68,671 58,75 88,75 6,07
Biologi 73,432 67,5 84,25 4,47
TIK 75,245 69 83,5 4,03

Pada Tabel 4.2.1 dapat diamati bahwa rata-rata nilai paling tinggi adalah
mata pelajaran Pendidikan Agama sebesar 77,237 dan rata-rata nilai paling rendah

adalah mata pelajaran Fisika sebesar 66,5. Mata pelajaran yang mempunyai
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koefisien keragaman yang paling tinggi sebesar 8,08% adalah mata pelajaran
Matematika dan 6,56% pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, sedangkan nilai
koefisien keragaman terendah terdapat pada mata pelajaran Penjaskes sebesar
3,92%. Hal ini menunjukkan bahwa nilai matematika dan nilai Bahasa Indonesia

lebih beragam dibandingkan dengan nilai mata pelajaran lainnya.

4.2 Pendugaan Parameter Metode Kuadrat Terkecil
Dengan menggunakan metode meminimumkan nilai Jumlah Kuadrat
Sisaan (JKS) maka didapat pendugaan parameter regresi pada pengamatan

pengaruh rata-rata nilai rapor terhadap nilai rata-rata UN sebagai berikut:

? = —0,51 + 0,0159X, — 0,0238X, + 0,0520X5 + 0,0295X, + 0,0210Xs +
0,011X, + 0,0253X, — 0,0494X, + 0,0214X, + 0,0159X;, —

0,0163X,, — 1,70Z, + 0,5Z, — 0,573Z5.

4.3 Pengujian Keberartian Hipotesis dengan ANOVA
Pada Tabel 4.3.1 di bawah ini dapat diketahui apakah terdapat peubah-

peubah bebas yang berpengaruh terhadap peubah tak bebas.

Tabel 4.3.1. Hasil ANOV A untuk Semua Peubah

: Jumlah _ Kuadrat T
Sumber Kiasdzad db S Fhi Nilai-p
Regresi 172,593 14 12,328 36,92 0,000
Sisaan 64,113 192 0,334
Total 236,706 206
Hipotesis yang diuji:

Hy: By =Py =-=pP14=0

Hy:adaB; #0; i=12,14
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Berdasarkan Tabel 4.3.1, diperoleh Fj; = 36,92 dengan derajat bebas
regresi (dbr) = 14, derajat bebas sisaan (dbs) = 192 dan taraf nyata yang
digunakan pada persoalan ini adalah o = 0,05. Karena nilai-p kecil dari o maka
tolak Hp atau dengan kata lain sekurang-kurangnya ada satu peubah yang
berpengaruh nyata terhadap peubah tak bebas Y.

Berdasarkan hasil perhitungan pada Lampiran 2, diketahui R? = 72,9%
artinya bahwa 72,9% keragaman dari nilai UN dapat dijelaskan oleh masuknya

keempat belas peubah dalam model dengan s = 0,58.

4.4 Uji-t untuk Setiap Peubah
Karena pada Tabel 4.4.1 didapat informasi bahwa sekurang-kurangnya
ada satu peubah yang berpengaruh nyata maka selanjutnya diuji peubah mana
yang berpengaruh nyata dengan menggunakan uji-f pada a = 0,05 dengan
hipotesa:
Ho: B =0
Hi: §; #0;i=12,---,14

Pada Tabel 4.4.1 di bawah ini disajikan hasil Uji-f untuk setiap peubah.

22




Tabel 4.4.1 Hasil Uji-# untuk Setiap Peubah

Model thit Nilai-p VIF
Konstanta -0,26 0,797

X1 1,20 0,231 1,7
X, -1,40 0,164 2,5
X3 430 0,000 2,2
X, 2,01 0,046 2,0
Xs 1,61 0,108 3,1
X 0,69 0,488 1,4
X, 1,59 0,113 1,3
Xg -2,58 0,011 2,1
X 1,63 0,105 1,9
X10 0,89 0,375 2,1
X1 -1,03 0,303 1,4
Zy -9,58 0,000 3,7
Z, 2,80 0,006 3,6
Zy -3,67 0,000 3,1

Pada Tabel 4.4.1 terlihat bahwa nilai-p X3, Xy, Xs, Z;, Z; dan Zj kecil dari
o = 0,05. Hal ini menunjukkan nilai peubah X3, Xy, X5 Z;, Z2 dan Z; berpengaruh

signifikan terhadap Y.

4.5 Pemeriksaan Asumsi

Untuk mengetahui mode!l yang diperoleh merupakan model yang baik,
maka dilakukan pengujian asumsi terhadap model tersebut dengan semua peubah

bebas.
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4.5.1 Asumsi Kenormalan

Pada Gambar 4.5.1.1 dijelaskan bahwa e; didistribusikan secara normal
e; ~ N(0,0?), hal ini terlihat pada data yang mengikuti arah garis diagonal
sehingga plotnya berbentuk garis lurus yang artinya asumsi kenormalan dipenuhi
oleh data.

$

Percent
yusgeye ¢4

w8
L i

-
L

e
-
N

Gambar 4.5.1.1 Plot Kenormalan
4.5.2 Asumsi Kebebasan
Plot kebebasan pada Gambar 4.5.2.1 memperlihatkan bahwa data
menyebar secara acak dan plotnya tidak membentuk suatu pola atau dengan kata

lain asumsi kebebasan terpenuhi.
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Gambar 4.5.2.1 Plot Sisaan e; dengan Urutan Data

4.5.3 Asumsi Kehomogenan Ragam
Plot kehomogenan ragam pada Gambar 4.5.3.1 memperlihatkan bahwa

ragam sisaannya bersifat konstan dan tidak membentuk suatu pola atau dengan

kata lain asumsi kehomogenan ragam terpenuhi.
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Gambar 4.5.3.1 Plot e; dengan ¥;
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4.5.4 Multikolinieritas

Untuk mendeteksi adanya multikolinieritas dalam model dapat diamati
dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF). Nilai VIF yang lebih dari
10 merupakan petunjuk adanya multikolinieritas di dalam model. Berdasarkan
Lampiran 2, diperoleh nilai VIF kecil dari 10 untuk semua peubah sehingga tidak
terdapat multikolinieritas atau dengan kata lain tidak terdapat hubungan linier

yang cukup besar antara beberapa atau semua peubah bebas dari model regresi.

4.6 Hasil Analisis Regresi Berganda Linier Berganda untuk Peubah Bebas
yang Berpengaruh Signifikan
Dari pengolahan data sebelumnya diperoleh model regresi dengan
beberapa peubah bebas yang berpengaruh signifikan terhadap Y, yaitu X3 X, X3
Z,, Z;, dan Z;. Berikut ini adalah pengolahan data untuk peubah yang berpengaruh

signifikan.

4.6.1 Analisis Varians terhadap Enam Peubah yang Berpengaruh Signifikan

(Nyata)

Tabel 4.6.1.1 ANOVA di bawah ini dapat diketahui apakah peubah X3,

X4, X3, Z), Z>, dan Z3 berpengaruh nyata terhadap Y.

Tabel 4.6.1.1 Hasil ANOVA untuk Enam Peubah yang Berpengaruh Signifikan

Jumlah Kuadrat
Sumber Kasdeat db Tengal F | Nilai-p
Regresi 165,763 6 27,627 | 77,88 | 0,000
Sisaan 70,944 200 0,355
Total 236,706 | 206
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Hipotesis yang diuji :
Hy: Bi=Pa=PB3=Ps=Ps=Ps=0
Hy:adaf; #0; i =1234,56
Berdasarkan Tabel 4.6.1.1, diperoleh nilai Fy; = 77,88 dengan derajat
bebas regresi = 6, derajat bebas sisaan = 200, dan taraf nyata yang digunakan

adalah ¢ = 0,05. Karena nilai-p kecil dari a maka tolak Hj atau dengan kata lain

sekurang—kurangnya ada satu peubah yang berpengaruh nyata.

Berdasarkan hasil perhitungan pada Lampiran 3 diketahui R =70%
yang artinya bahwa 70% keragaman rata—tata nilai UN dapat dijelaskan oleh
masuknya keenam peubah yang berpengaruh signifikan kedalam model dengan

s =0,59.

4.6.2 Uji+ Terhadap Model Regresi Terbaru

Karena pada analisis varians diperoleh informasi bahwa sekurang—
kurangnya ada satu peubah yang berpengaruh nyata maka selanjutnya dilakukan
pengujian peubah mana yang berpengaruh signifikan dengan menggunakan uji-#
pada a = 0,05 melalui hipotesa Hp : §; = 0; j = 1,2,3,4,5,6 yang artinya bahwa
secara individu peubah bebas ke tidak berpengaruh nyata terhadap Y. Pada Tabel
4.62.1 di bawah ini disajikan hasil perhitungan Uji-f untuk enam peubah yang

berpengaruh signifikan.
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Tabel 4.6.2.1 Hasil Uji-f untuk Enam Peubah yang Berpengaruh Signifikan

Model thit Nilai-p VIF
Konstanta 0,62 0,534
X3 6,42 0,000 1,7
X4 4,02 0,000 1,5
X 2,29 0,023 1,6
n 13,61 0,000 1,8
2z 3,08 0,000 2,4
Zs 3,88 0,000 24

Pada Tabel 4.6.2.1 terlihat bahwa nilai-p keenam peubah tersebut, kecil
dari @ maka tolak Hjy, dengan kata lain nilai X3 Xy X3 Z; Z5, dan Z; berpengaruh
signifikan terhadap nilai Y. Sehingga, diperoleh model regresi yang baru sebagai

berikut:

Y = 0,71 + 0,0705X; + 0,0539X, — 0,0394Xg — 1,76Z; + 0,595Z; — 0,551Z5

Keterangan: Y : Rata-rata nilai UN
X, :Nilai Bahasa Indonesia,
X, :Nilai Bahasa Inggris
Xg :Nilai Fisika
Z, :Siswa angkatan 2004
Z, :Siswa angkatan 2005

Z3 : Siswa angkatan 2006
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Dari model regresi untuk enam peubah yang berpengaruh signifikan yang
telah diperoleh, dapat diartikan bahwa peningkatan nilai Bahasa Indonesia setiap
semester sebesar satu satuan maka rata-rata nilai UN akan meningkat sebesar
0,0705 satuan, peningkatan nilai Bahasa Inggris setiap semester sebesar satu
satuan maka rata-rata nilai UN akan meningkat sebesar 0,0539 satuan dan
peningkatan nilai Fisika setiap semester sebesar satu satuan mengakibatkan rata—
rata nilai UN menurun sebesar 0,0394 satuan. Jika siswa berasal dari angkatan
2004 maka rata-rata nilai UN menurun sebesar 1,76. Untuk siswa angkatan 2003,
rata-rata nilai UN meningkat sebesar 0,595 dan untuk siswa angkatan 2006, rata-

rata nilai UN menurun sebesar 0,551.

4.7 Pengujian Asumsi
Untuk mengetahui apakah model regresi terbaru merupakan model yang
baik, maka akan dilakukan pengujian asumsi terhadap model terbaru dengan enam

peubah yang signifikan sebagai berikut:

4.7.1 Asumsi Kenormalan

Plot kenormalan pada Gambar 4.7.1.1 menjelaskan e; didistribusikan
secara normal & ~ N{0,02), hal ini terlihat pada data yang menyebar di sekitar
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal sehingga plotnya berbentuk garis

lurus yang artinya asumsi kenormalan dipenubhi oleh data.
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Gambar 4.7.1.1 Plot Kenormalan

4.7.2 Asumsi Kebebasan
Plot kebebasan pada Gambar 4.7.2.1 di bawah ini, memperlihatkan
bahwa data menyebar secara acak dan plotnya tidak membentuk suatu pola atau

dengan kata lain asumsi kebebasan terpenuhi.
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Gambar 4.7.2.1 Plot sisaan e; dengan Urutan Data
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4.7.3 Asumsi Kehomogenan Ragam
Plot pada Gambar 4.7.3.1 memperlihatkan bahwa datanya bersifat acak

dan tidak membentuk suatu pola atau dengan kata lain asumsi kehomogenan

ragam terpenuhi.
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Gambar 4.7.3.1 Plot e; dengan ¥;
4.8.4 Multikolinieritas

Untuk mendeteksi adanya multikolinieritas dalam model dapat dilakukan
dengan mengamati nilai Variance Inflation Factor (VIF). Nilai VIF yang lebih
dari 10 merupakan adanya multikolinieritas di dalam model. Berdasarkan
Lampiran 3, diperoleh nilai VIF untuk enam peubah kecil dari 10 sehingga di

dalam model tersebut tidak terdapat multikolinieritas.

Jadi, untuk model terakhir semua asumsi dipenuhi sehingga model

tersebut dapat diterima.
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BABYV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk melibat pengaruh rata-rata nilai mata
pelajaran semester tiga s/d semester enam siswa kelas IPA angkatan 2004 s/d
angkatan 2007 terhadap rata-rata nilai UN. Karena siswa berasal dari 4 angkatan
yaitu angkatan 2004, 2005, 2006, dan 2007 maka angkatan dimasukkan sebagai
peubah bebas yang diubah menjadi peubah boneka (dummy variable). Analisis

yang digunakan pada penelitian ini adalah Analisis Regresi Linier Berganda.

Pada hasil analisis ini menyatakan bahwa terdapat tiga mata pelajaran
yang berpengaruh signifikan terhadap rata-rata nilai UN yaitu Bahasa Indonesta
dan Bahasa Inggris berpengaruh positif dan Fisika berpengaruh negatif. Hasil
analisis ini juga menyatakan bahwa angkatan berpengaruh signifikan terhadap

rata-rata nilai UN,

5.2 Saran

Dari hasil pengolahan data, diperoleh nilai mata pelajaran Fisika yang
berpengaruh negatif terhadap Nilai UN, padahal mata pelajaran Fisika merupakan
salah satu mata pelajaran yang diUN kan. Untuk itu, disarankan kepada peneliti
selanjutnya supaya dapat mencari penyebab mata pelajaran Fisika berpengaruh

negatif terhadap nitai UN.
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Lampiran 1: Data rata-rata nilai mata pelajaran semester 3 s/d semester 6 dan nilai UN kelas IPA angkatan
2004 s/d 2007 SMAN 1 Teluk Dalam

X1

X2

X3

X4

X5

X6

X10

X11

X12

DUMMY

6.67

77.75

76.5

82.3

71.3

65.75

78.3

76.8

65.25

74.8

76.3

2004

7.31

81.5

78.8

755

773

69.5

79.5

78

68.5

71.25

74.3

80

2004

6.09

73.5

71.5

72.3

723

62.5

77.5

75.3

66

69.25

69.5

74.3

2004

6.13

735

73

70.3

74.3

63.75

73.5

77.5

65.5

69.5

72

74.5

2004

5.93

81.25

74

73.5

73.3

65.75

80.3

75.8

66.75

69.75

74.25

75.3

2004

5.4

72.75

71

70.5

68

62

76.8

76.5

67.25

70.75

68.5

79.8

2004

5.1

78.5

76

74

70

65.75

76

73

65.75

76.25

i

75.3

2004

8.14

88.5
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83.5
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60.75

61.25
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8.23

71.5

68.3
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67.2
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69
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7.76
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65

81.6
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65

71.3

76
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65.5

73.8
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7.97

81.25

67.5
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64

74.5
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68.15

69.25
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78
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7.73

75.5

69.5

79
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66.25
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73.5

65.45

66.5
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8.07

80.5

68.3

75.8
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66
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77.75

67.5

78.8

68.3

64.25

70.8

77.3

68.5

70.75
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7.85

79
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66.45

63.75
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71.79

78

70.5

80.5
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64
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69.63
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8.01

85.5

70.3
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713
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69.5

63.5

733

76.3

68.5

63.5
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Lampiran 2. Hasil Analisis Regresi Linier untuk Setiap Peubah

Regression Analysis: Y versus X1; X2; ...

The regression equation is
¥ =- 0,51+ 0,015% X1 - 0,0238 X2 + 0,0520 X3 + 0,0295 ¥4 + 0,0210 X5
+ 0,0110 X6 + 0,0253 X7 - 0,0494 X8 + 0,0214 X9 + 0,0159 X10 - 0,0163

X11
- 1,70 21 + 0,500 z2 - 0,573 Z3

Predictor Coef SE Coef T P VIF
Constant -0,513 1,989 =-0,26 0,797

X1 0,01589 0,01323 L2008 231 AT
X2 -0,02384 0,01707 =-1,40 0,164 2,5
X3 0,05199 0,01209 4,30 0,000 2,2
X4 0,02947 0,01470 2,01 0,046 2,0
X5 0,02105 0,01305 1,61 0,108 3,1
X6 0,01101 0,01585 0,69 0,488 1,4
X7 0,02535 0,0159%0 1,58 0,113 1,3
X8 -0,04937 0,01911 -2,58 0,011 2,1
X9 0,02143 0,01315 1,63 0,105 1,9
X10 0,01587 0,01786 0,88 0,375 2,1
X11 -0,01632 0,01579 -1,03 0,303 1,4
21 -1,6982 0,1773 =-9,58 0,000 3,7
72 00,5002 0,1786 2,80 0,006 3,6
%3 -0,572% 06,1560 -3,67 0,000 3,1

s = 0,577861 R-S8q = 72,9% R-Sqgfadj) = 70,9%

Analysis of Variance

Source DF SS MS F P
Regression 14 172,593 12,328 36,22 0,000
Residual Error 192 64,113 0,334

Total 206 236,706

Durbin-Watson statistic = 1,431192




Lampiran 3 Hasil Analisis Regresi Linier untuk Enam Peubah yang Berpengaruh

Signifikan

Regression Analysis: Y versus X3; X4; X8; 21; Z22; Z3

The regression equation is
Y =0,71 + 09,0705 X3 + 0,053% X4 - 0,0394 X8 - 1,76 21 + 0,595 22 - 0,351
zZ3

Predictor Coef SE Coef T P VIF
Constant 0,710 1,140 0,62 0,534

X3 0,07054 0,01099 6,42 0,000 1,7
X4 0,05390 0,01339 4,02 0,000 2,5
X8 -0,03940 0,01721 -2,29 0,023 1,6
zZ1l -1,7629 0,1295 -13,61 0,000 1,8
22 0,5850 0,1497 3,98 0,000 2,4
Z3 -0,55086 0,1417 -3,88 0,000 2,4

5 = 0,595583 R-5q = 70,0% R-Sg{adj) = 63,1%

Analysis of Variance

Source DF 58 MS F P
Regression 6 165,763 27,627 77,88 0,000
Residual Error 200 70,944 0,355

Total 206 236,706

Durbin-Watson statistic = 1,36084
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